S. KESIMPULAN

FDI merupakan salah satu faktor yang diperkirakan dapat memengaruhi volume ekspor
industri otomotif, kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Selain itu faktor yang
diperkirakan dapat memengaruhi volume ekspor adalah real effective exchange rate
Rupiah, volume produksi kendaraan roda empat atau lebih, dan rata-rata upah riil buruh
industri di bawah mandor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
FDI, real effective exchange rate Rupiah, volume produksi dan rata-rata upah buruh
industri di bawah mandor dapat memengaruhi volume ekspor kendaraan bermotor roda
empat atau lebih Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik

pengolahan data Ordinary Least Square (OLS) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. FDI memiliki pengaruh positif secara tidak signifikan terhadap volume ekspor
kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Hasil tersebut tidak sesuai dengan
perkiraan penulis, dimana penulis memperkirakan FDI yang masuk ke industri
otomotif dapat meningkatkan kemampuan produksi sehingga volume ekspor
akan meningkat. Hal ini diduga dapat terjadi karena investasi yang dilakukan
oleh perusahaan otomotif multinasional di Indonesia bertujuan untuk
menguasai pasar domestik Indonesia dan bukan berfokus pada kegiatan
ekspor sehingga meskipun kemampuan produksi industri meningkat hal
tersebut tidak ditujukan secara khusus untuk kegiatan ekspor melainkan untuk

menguasai pasar dalam negeri saja.

2. Real effective exchange rate Rupiah memiliki pengaruh positif secara tidak
signifikan terhadap volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau lebih.
Hasil tersebut tidak sesuai dengan perkiraan penulis, dimana penulis
memperkirakan perubahan pada real effective exchange rate Rupiah dapat
memengaruhi harga jual kendaraan sehingga daya saing produk di pasar
internasional akan memengaruhi volume produksi. Hal ini diduga dapat terjadi
karena sudah adanya perjanjian antara pihak eksportir dan importir, sehingga
masing-masing pihak sudah terikat untuk memenuhi kewajiban dan haknya
yaitu membayar barang dan menerima barang sesuai dengan kesepakatan
yang telah disetujui. Hal ini juga didukung oleh panduan ekspor Kementerian
Perdagangan Indonesia yang mencantumkan tahapan sales contract dimana di
dalam kontrak ekspor tersebut tercantum syarat-syarat seperti pembayaran
barang, harga, mutu, jumlah, cara pembayaran asuransi dan sebagainya.

Penetapan harga jual dipengaruhi oleh ekspektasi pihak eksportir dan importir
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terhadap nilai tukar. Perbedaan harga jual dan nilai tukar sesungguhnya
diduga hanya akan memengaruhi keuntungan yang didapat pihak eksportir,
dihitung dari harga jual yang sudah ditetapkan dikurangi dengan biaya
produksi, ekspor dan biaya lainnya yang harus dilakukan, dengan begitu
depresiasi Rupiah akan meningkatkan keuntungan pihak eksportir sedangkan
apresiasi Rupiah akan menurunkan keuntungan pihak eksportir, hal ini dapat
terjadi karena perbedaan Rupiah yang diterima oleh pihak eksportir
berdasarkan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar atau mata uang lainnya sebagai

bentuk pembayaran.

Volume produksi memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Hal ini sesuai
dengan perkiraan penulis. Peningkatan volume produksi dapat diartikan
sebagai upaya industri untuk memenuhi permintaan pasar domestik maupun
internasional, dengan semakin banyaknya kendaraan yang diproduksi maka
semakin banyak pula kendaraan yang diproduksi di Indonesia sesuai dengan

minat atau kebutuhan pasar luar negeri.

Rata-rata upah riil buruh industri di bawah mandor memiliki pengaruh positif
secara signifikan terhadap volume ekspor kendaraan roda empat atau lebih.
Hal ini tidak sesuai dengan perkiraan penulis. Penulis memperkirakan jika
peningkatan rata-rata upah riil buruh industri di bawah mandor akan
meningkatkan biaya produksi kendaraan, dengan begitu harga jual kendaraan
akan meningkat sehingga volume ekspor kendaraan bermotor roda empat atau
lebih akan berkurang. Penulis menduga hal ini dapat terjadi karena kenaikan
rata-rata upah akan mendorong perusahaan untuk mengganti pekerja dengan
mesin, sehingga perusahaan membutuhkan pekerja dengan kemampuan untuk
mengawasi dan menggunakan mesin. Penggunaan mesin tersebut akan
meningkatkan volume produksi, sehingga volume ekspor juga akan

meningkat.
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